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ABSTRAK 

 
 

Peranan dan kedudukan lembaga Bawaslu sebagai lembaga penyelenggara Pemilu 
yang bertugas mengawasi penyelenggaraan Pemilu di seluruh wilayah Negara 
Kesatuan Republik Indonesia adalah sangat penting. Tetapi terdapat permasalahan 
dalam proses rekrutmen, struktur organisasi, regulasi serta pola kepemimpinan 
strategis yang berdampak pada kinerja Bawaslu. Penelitian ini bertujuan untuk 
membuktikan secara langsung pengaruh Rekrutmen, Struktur Organisasi, Regulasi 
dan kepemimpinan strategis terhadap kinerja Bawaslu. Selain itu penelitian ini juga 
akan membuktikan pengaruh Kepemimpinan Strategis dalam memediasi hubungan 
antara Rekrutmen, Struktur Organisasi, dan Regulasi terhadap Kinerja di Bawaslu. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi empiris dengan 
pendekatan kuantitatif. Hasil dalam penelitian ini yaitu 1) Rekrutmen berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kepemimpinan Strategis. 2) Struktur Organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepemimpinan Strategis. 3) Regulasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepemimpinan Strategis. 4) 
Rekrutmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Organisasi. 5) 
Struktur Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Organisasi. 6) Regulasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Organisasi. 7) Kepemimpinan Strategis berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Organisasi. 8) Kepemimpinan Strategis secara langsung 
memediasi hubungan antara Rekrutmen terhadap Kinerja Organisasi. 9) 
Kepemimpinan Strategis secara langsung memediasi hubungan antara Struktur 
Organisasi terhadap Kinerja Organisasi. 10) Kepemimpinan Strategis secara 
langsung memediasi hubungan antara Regulasi terhadap Kinerja Organisasi. 
 
 
Kata Kunci : Rekrutmen, Struktur Organisasi, Regulasi, Kepemimpinan 

Strategis, Kinerja Organisasi 
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ABSTRACT 

 
 

The role and position of the Bawaslu institution as an election organizing institution 
in charge of overseeing the implementation of elections in all regions of the Unitary 
State of the Republic of Indonesia is very important. However, there are problems 
in the recruitment process, organizational structure, regulations and strategic 
leadership patterns that have an impact on Bawaslu's performance. This study aims 
to directly prove the influence of Recruitment, Organizational Structure, Regulation 
and strategic leadership on Bawaslu's performance. In addition, this study will also 
prove the influence of Strategic Leadership in mediating the relationship between 
Recruitment, Organizational Structure, and Regulation on Performance in 
Bawaslu. The method used in this study is an empirical study method with a 
quantitative approach. The results in this study are 1) Recruitment has a positive 
and significant effect on Strategic Leadership. 2) Organizational Structure  has a 
positive and significant effect on Strategic Leadership. 3) Regulation  has a positive 
and significant effect on Strategic Leadership. 4)  Recruitment has a positive  and 
significant effect on  Organizational Performance. 5) Organizational Structure  
has a positive and significant effect on Organizational Performance. 6) 
Regulation  has a positive and significant effect on Organizational Performance. 
7) Strategic Leadership has a positive and  significant effect on   Organizational 
Performance. 8)  Strategic Leadership directly mediate the  relationship between 
Recruitment  and Organizational Performance. 9) Strategic Leadership directly 
mediates the relationship between Organizational Structure and Organizational 
Performance. 10) Strategic Leadership directly mediates the relationship between  
Regulation and   Organizational Performance. 
 
 
Keywords : Recruitment, Organizational Structure, Regulation, Strategic 

Leadership, Organizational Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kinerja organisasi merupakan sebuah alat ukur untuk menilai dan 

mengevaluasi berhasil atau tidak tujuan organisasi. Kinerja organisasi didefinisikan 

sebagai gambaran tentang tingkatan maupun hasil pencapaian dari sebuah proses 

pelaksanaan baik kegiatan, program maupun kebijakan dalam rangka mewujudkan 

hal-hal yang telah tertuang dalam perumusan  skema strategis organisasi yaitu 

sasaran, tujuan, visi dan misi untuk membangun organisasi yang baik (Haque et al., 

2018). Berdasarkan penjelasan di atas, kinerja organisasi merupakan indikator 

pentingnya tingkatan prestasi yang dapat dicapai dan mencerminkan keberhasilan 

suatu organisasi, serta merupakan hasil yang dicapai dari perilaku anggota 

organisasi (Diamantidis & Chatzoglou, 2018). Tingkatan kinerja organisasi dapat 

dilihat dari sejauh mana organisasi mampu mencapai sasaran, tujuan, visi dan misi 

yang sudah ditetapkan oleh organisasi. 

Badan Pengawas Pemilihan Umum selanjutnya disingkat Bawaslu adalah 

lembaga penyelenggara Pemilu yang bertugas mengawasi penyelenggaraan Pemilu 

di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Bawaslu diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 7 tahun 2017 tentang Pemilihan Umum. Jumlah anggota 

Bawaslu sebanyak 5 (lima) orang yang berasal profesional yang mempunyai 

kemampuan dalam melakukan  pengawasan dan tidak menjadi anggota partai 

politik. Dalam melaksanakan tugasnya, anggota Bawaslu didukung oleh 
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Sekretariat Jenderal Badan Pengawas Pemilihan Umum. 

Pemilihan Umum (Pemilu) merupakan momentum yang sangat penting   bagi 

pembentukan pemerintahan dan penyelenggaraan negara periode berikutnya. 

Pelaksanaan pemilu masih terjadi pelanggaran yang dilakukan oleh peserta, 

penyelenggara dan pemilih. Sehingga penegakkan hukum pemilu masih diperlukan 

untuk meraih legalitas dan supremasi hukum.  

Sebagaimana Pasal 3 Peraturan Bawaslu Nomor 8 Tahun 2020 Pelanggaran 

Pemilu dapat berasal dari temuan dan laporan. Temuan adalah hasil pengawasan 

aktif pengawas pemilu yang mengandung dugaan pelanggaran, sedangkan laporan 

adalah dugaan pelanggaran yang disampaikan  secara tertulis oleh pelapor kepada 

pengawas pemilu. Berikut ini jumlah  pelanggaran Pilkada tahun 2018 dan tahun 

2020 (Bawaslu, 2020a): 

Tabel 1.1  Jumlah Pelanggaran Pilkada Tahun 2018 dan 2020  
 

No. Bawaslu Provinsi Total Pelanggaran 
2018 2020 

1. Aceh 18 - 
2. Sumatra Utara 15 58 
3. Sumatra Barat 24 104 
4. Riau 11 72 
5. Kepulauan Riau 8 27 
6. Jambi 53 66 
7. Sumatra Selatan 8 41 
8. Kep. Bangka Belitung 9 13 
9. Bengkulu 32 112 
10. Lampung 22 323 
11. Banten 40 57 
12. DKI Jakarta 8 - 
13. Jawa Barat 29 176 
14. Jawa Tengah 82 225 
15. DI. Yogyakarta 26 14 
16. Jawa Timur 155 488 
17. Bali 7 25 
18. Nusa Tenggara Barat 7 136 
19. Nusa Tenggara Timur 4 110 
20. Kalimantan Barat 23 34 
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No. Bawaslu Provinsi Total Pelanggaran 
2018 2020 

21. Kalimantan Tengah - 34 
22. Kalimantan Selatan 29 33 
23. Kalimantan Timur 46 62 
24. Kalimantan Utara 9 55 
25. Sulawesi Utara 119 156 
26. Gorontalo 10 36 
27. Sulawesi Tengah 43 158 
28. Sulawesi Barat 37 118 
29. Sulawesi Selatan 29 344 
30. Sulewesi Tenggara 27 139 
31. Maluku 11 24 
32. Maluku Utara - 219 
33. Papua - 46 
34. Papua Barat 6 71 

Total 947/171 Daerah Pilkada 
(5,53%) 

3576/270 Daerah Pilkada 
(13,24%) 

Sumber: (Bawaslu, 2020a) 

Berdasarkan data Tabel 1.1 di atas menjelaskan bahwa rata-rata pelanggaran 

pilkada tahun 2018 adalah sebesar 947/171 pelanggaran/daerah atau sebesar 5,53%, 

sedangkan pada tahun 2020 naik sebesar 3576/270 pelanggaran/daerah atau sebesar 

13,24%. Dapat terlihat bahwa pelanggaran/daerah jika dibandingkan dari tahun 

2018 dan 2020 naik sebesar -2,50x. Dengan naiknya jumlah pelanggaran/daerah 

tersebut menunjukkan bahwa Bawaslu telah memiliki kinerja yang bagus, dengan 

jumlah temuan tahun 2020 yaitu sebesar 3746 temuan. Berikut ini jumlah dugaan 

pelanggaran pada pelaksanaan pilkada  tahun 2020 yaitu: 

Tabel 1.2  Dugaan Pelanggaran pada Pelaksanaan Pilkada Tahun 2020 
No. Dugaan Pelanggaran Pilkada 2020 Total 
1 Temuan 3746 
2 Laporan 1588 
3 Bukan Pelanggaran 1828 

  Sumber : (Bawaslu, 2020a) 

Dari jumlah pelanggaran Pilkada tahun 2018 dan pelanggaran Pilkada tahun 

2020 pada Tabel 1.1. dan dugaan pelanggaran pada pelaksanaan pilkada tahun 2020 

pada Tabel 1.2 di atas, menjelaskan bahwa tingginya angka temuan tersebut 
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menggambarkan keberhasilan Bawaslu dalam menerapkan strategi pengawasan 

yang tepat dan menghasilkan temuan. Lebih jelas kami tampilkan  capaian kinerja 

bawaslu tahun 2018 dan 2020 yaitu: 

Tabel 1.3  Capaian Kinerja Bawaslu Tahun 2018 dan 2020 
Indikator Kinerja 2018 2020 

Realisasi 23,82% -139,42% 
Capaian Menurunnya Jumlah Pelanggaran 238,2% -1394,2% 

    Sumber: (Bawaslu, 2020a) 

Dari Tabel 1.3 di atas dapat dilihat perbandingan capaian indikator, pada 

Tahun 2020 mengalami kenaikan pelanggaran dibandingkan Tahun 2018 yang 

disebabkan oleh beberapa hal yaitu: 

1. Jumlah daerah yang menyelenggarakan Pilkada Serentak Tahun 2020 lebih 

tinggi dibandingkan Pilkada Tahun 2018 yaitu 270 wilayah di Indonesia, 

meliputi 9 (sembilan) Provinsi, 224 (dua ratus dua puluh empat) Kabupaten, 

dan 37 (tiga puluh tujuh) Kota; 

2. Mengacu pada sumber data penanganan pelanggaran sebagaimana terlihat 

pada Tabel 1.2, angka temuan lebih tinggi dari pada laporan yang diterima 

oleh Bawaslu. 

Dalam penanganan keluhan, baik organisasi swasta maupun institusi 

pemerintah, dalam rangka Good Corporate Governance (GCG) di lembaga 

pemerintahan dalam hal ini Instansi Pemerintah Bawaslu, wajib untuk membuat 

sebuah website layanan untuk masyarakat umum agar bisa secara langsung 

menilai kualitas pelayanan, khususnya lembaga Bawaslu.  

Berdasarkan hasil survei tingkat kepuasan masyarakat terhadap layanan 

informasi publik tahun 2020 menunjukkan bahwa kualitas layanan informasi publik 

tahun 2020 yang dilaksanakan Bawaslu berada pada kategori Baik dengan nilai 
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SKM sebesar 81,36. Untuk penanganan pengaduan 48% menyatakan dikelola 

dengan baik, sisanya 52% menyatakan berfungsi tetapi kurang maksimal (Bawaslu, 

2020b). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja yang dilakukan organisasi 

Bawaslu secara keseluruhan belum  maksimal sebagai sebuah lembaga baik tingkat 

kabupaten/kota atau provinsi dalam penanganan kasus yang sering terjadi dari 

tahun ke tahun. Meskipun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Bawaslu 

menunjukkan prestasi yang baik pada tahun 2020. 

Kinerja Bawaslu merupakan dasar dan tolok ukur bagi organisasi untuk 

mewujudkan pencapaian tujuan yang telah direncanakan oleh organisasi 

(Almatrooshi et al., 2016). Organisasi perlu menemukan cara untuk menyusun 

strategi yang mampu menciptakan keunggulan kompetitif (Soltani et al., 2018).   

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mencoba meneliti terkait 

dengan Kinerja organisasi di Instansi  Badan Pengawas Pemilihan Umum 

(Bawaslu) se Indonesia. Dalam penelitian ini berfokus pada faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja organisasi khususnya pada Bawaslu yaitu dengan 

memasukkan variabel Rekrutmen (Karia et al., 2016; Mwita & Kinemo, 2018; 

Santos et al., 2020), Struktur Organisasi (Bai et al., 2017; Cetinkaya & Rashid, 

2018; Setiawan et al., 2016) , Regulasi (Hassan et al., 2018; D. Li et al., 2017; Q. 

Wang et al., 2021), Kepemimpinan Strategis (Jiang et al., 2017; Kalsoom et al., 

2018; Tamatey & Malcalm, 2017). 

Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja organisasi Bawaslu yaitu 

rekrutmen. Proses rekrutmen dianggap sebagai hal yang penting dalam organisasi 

dan referensi dianggap sebagai salah satu sumber perekrutan yang paling dapat 
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diandalkan bagi organisasi (Tang et al., 2018). Kebijakan rekrutmen di dalam 

organisasi ditentukan oleh sifat pekerjaan dan industri di mana ia beroperasi dan 

karenanya ada berbagai faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 

kebijakan rekrutmen organisasi (Bhutto & Auranzeb, 2016). Selain itu, kondisi 

kerja organisasi tertentu di komunitas tempat organisasi berada juga mempengaruhi 

upaya perekrutan dalam organisasi  (Saini & Shukla, 2016). 

Karia et al., (2016) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa praktik 

rekrutmen dan seleksi yang sukses adalah komponen kunci pada titik masuk 

Sumber Daya Manusia (SDM) di organisasi mana pun, sehingga strategi rekrutmen 

dan seleksi di dalam organisasi yang efisien menghasilkan organisasi yang lebih 

baik. Bao et al., (2021)  Rekrutmen didefinisikan sebagai proses mencari pegawai 

yang potensial melalui mengidentifikasi, mewawancarai, memilih dan 

mempekerjakan tenaga kerja yang sesuai dengan  posisi dalam organisasi. Mwita & 

Kinemo, (2018) menyadari perlunya penekanan pada profesionalisme dan orientasi 

karir dalam seleksi, rekrutmen, dan remunerasi. Oaya et al., (2017) mengamati 

bahwa menarik bakat dalam organisasi tidak hanya penting untuk keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan tetapi juga untuk kelangsungan bisnis. Hal tersebut 

karena rekrutmen bertujuan mengejar arah jangka panjang dalam memobilisasi 

kinerja tinggi tenaga kerja, dengan tujuan mengaktualisasikan tujuan langsung 

organisasi serta membangun kapasitas untuk masa depan (Singh, 2018), sehingga 

rekrutmen harus mengikuti beberapa fase di mana aplikasi mungkin ditolak (Saini 

& Shukla, 2016). 

Dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum 
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bahwa rekrutmen anggota Bawaslu dilakukan oleh Tim Seleksi. Tim Seleksi dalam 

Undang-undang tersebut merupakan Anggota yang dipilih secara langsung oleh 

presiden sebanyak 11 anggota yang terdiri dari 3 (tiga) orang unsur pemerintah; 4 

(empat) orang unsur akademisi; dan 4 (empat) orang unsur masyarakat serta 

memperhatikan 30% keterwakilan perempuan. 

Rekrutmen dan Seleksi anggota Bawaslu lebih lanjut diatur dalam Undang-

undang Nomor 7 Tahun 2017 Pasal 119 yang menyatakan bahwa untuk memilih 

calon anggota Bawaslu, tim seleksi melakukan tahapan kegiatan yaitu (1) 

mengumumkan pendaftaran bakal calon anggota Bawaslu melalui media massa 

nasional; (2) menerima pendaftaran bakal calon anggota Bawaslu; (3) melakukan 

penelitian administrasi bakal calon anggota Bawaslu; (4) mengumumkan hasil 

penelitian administrasi bakal calon: anggota Bawaslu; (5) melakukan seleksi tertulis 

dengan materi utama tentang pengetahuan dan kesetiaan terhadap Pancasila, 

Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Negara Kesatuan 

Republik Indonesia, dan Bhinneka Tunggal Ika serta pengetahuan mengenai 

pemilu, ketatanegaraan, dan kepartaian; (6) melakukan tes psikologi; (7) 

mengumumkan melalui media massa nasional daftar nama bakal calon anggota 

Bawaslu yang lulus seleksi tertulis dan tes psikologi untuk mendapatkan masukan 

dan tanggapan masyarakat; (8) melakukan tes kesehatan dan wawancara dengan 

materi Penyelenggaraan Pemilu dan melakukan klarifikasi atas tanggapan dan 

masukan masyarakat; (9) menetapkan 10 (sepuluh) nama calon anggota Bawaslu 

dalam rapat pleno; dan (10) menyampaikan 10 (sepuluh) nama calon anggota 

Bawaslu kepada Presiden. 
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Dalam Pasal 120 Presiden mengajukan 10 (sepuluh) nama calon anggota 

Bawaslu kepada DPR paling lambat 14 (empat belas) hari terhitung sejak 

diterimanya berkas calon anggota Bawaslu. Selanjutnya seleksi calon anggota 

Bawaslu dilakukan oleh DPR sebagaimana dalam pasal 121 bahwa dilakukan 

dalam waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari kerja terbilang sejak diterimanya 

berkas calon anggota Bawaslu dari Presiden. DPR memilih calon anggota Bawaslu 

berdasarkan hasil uji kelayakan dan kepatutan. DPR menetapkan 5 (lima) nama 

calon anggota Bawaslu berdasarkan urutan peringkat teratas dari 10 (sepuluh) 

berdasarkan hasil uji kelayakan dan kepatutan sebagai calon anggota Bawaslu 

terpilih. Selanjutnya DPR menyampaikan kepada Presiden nama calon anggota 

Bawaslu terpilih. Dalam Pasal 122 Presiden mengesahkan calon anggota Bawaslu 

terpilih yang disampaikan oleh DPR sebagaimana dimaksud dalam pasal 121 paling 

lambat 5 (lima) hari kerja terhitung sejak diterimanya nama anggota Bawaslu 

terpilih. Pengesahan calon anggota Bawaslu terpilih ditetapkan dengan Keputusan 

Presiden. 

Untuk anggota Bawaslu Provinsi dan Kabupaten/Kota secara umum serupa 

dengan seleksi yang dilakukan untuk Pembentukan Anggota Bawaslu Pusat. 

Seleksi anggota Bawaslu Provinsi dan Kabupaten/Kota juga di atur dalam Undang-

undang Nomor 7 Tahun 2017 hanya saja yang menjadi perbedaan adalah bahwa 

Tim Seleksi untuk Provinsi dan Kabupaten/Kota ditentukan oleh Bawaslu Pusat 

yang berjumlah 5 (lima) orang yang berasal dari unsur akademisi, profesional, dan 

tokoh masyarakat yang memiliki integritas. 

Tim Seleksi menyerahkan daftar nama sebanyak 2 (dua) kali jumlah calon 
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anggota Provinsi dan Bawaslu Kabupaten/Kota yang berakhir masa jabatannya 

kepada Bawaslu. Bawaslu menetapkan nama calon anggota Bawaslu Provinsi dan 

Kabupaten/Kota berdasarkan urutan peringkat teratas sesuai dengan jumlah 

anggota Bawaslu Provinsi dan Kabupaten/Kota yang berakhir masa jabatannya 

sebagai calon anggota Bawaslu Provinsi dan Kabupaten/Kota terpilih. Pemilihan 

dan penetapan anggota Bawaslu Provinsi dan Kabupaten/Kota dilakukan oleh 

Bawaslu dalam waktu paling lama 60 (enam puluh) hari kerja terhitung sejak 

diterimanya berkas calon anggota Bawaslu Provinsi dan Kabupaten/Kota dari tim 

seleksi. Anggota Bawaslu Provinsi dan Kabupaten/Kota terpilih ditetapkan dengan 

keputusan Bawaslu. 

Permasalahan proses rekrutmen dan seleksi pada Bawaslu tingkat  Provinsi, 

Kabupaten dan Kota dimulai sejak penunjukan langsung “Tim Seleksi” yang secara 

langsung “dipilih” dan “ditunjuk” oleh Bawaslu Pusat, baik yang dipilih dari unsur 

akademisi, profesional dan tokoh masyarakat. Penunjukan langsung tim seleksi 

oleh Bawaslu Pusat ini sering menjadi perhatian dan kritik masyarakat karena 

belum maksimalnya keterbukaan dan transparansi dalam proses penunjukkan. 

Selain itu masyarakat berharap tim seleksi adalah orang yang memiliki kapasitas 

dan objektifitas yang mumpuni untuk menyaring calon anggota Bawaslu di tingkat 

provinsi dan kabupaten/kota. 

Seluruh elemen masyarakat yang memiliki perhatian dan kompetensi dalam 

masalah dan pelaksanaan pemilihan umum memiliki hak yang sama untuk dapat 

dipilih sebagai tim seleksi Bawaslu di tingkat provinsi dan kabupaten/kota. 

Sehingga dengan menerapkan sistem penjaringan secara baik dan selektif 
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diharapkan akan mendapatkan penyelenggara pemilu yang profesional, 

berintegritas, jujur, dan adil. 

Penetapan tim seleksi juga harus menghindari keberpihakan dalam  

bentuk Kolusi dan Nepotisme dengan praktek pengkawalan kepada calon anggota 

tertentu, yang diduga didukung sejak awal dan tidak memperhatikan  substansi dari 

proses rekrutmen yang diatur dalam peraturan. 

Faktor kedua yang mempengaruhi kinerja organisasi Bawaslu yaitu 

Struktur Organisasi. Struktur organisasi memegang peranan penting dalam 

mencapai tujuan organisasi, yaitu meningkatkan kinerja dengan mengadopsi 

struktur yang efisien. Jenis struktur organisasi seperti memberi jalan bagi peran 

proaktif dalam meningkatkan kinerja organisasi (Shafiee et al., 2016). Selai  itu 

adanya struktur organisasi bisa membuat karyawan lebih termotivasi dalam 

meningkatkan performa kerjanya di perusahaan sebagaimana yang diinginkan  oleh 

organisasi tersebut (John, 2017). Janićijević, (2017), dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa struktur organisasi menggambarkan pengaturan formal 

pekerjaan dan tugas dalam organisasi. Selain itu, menurut Hanafi, (2019), 

struktur organisasi menggambarkan alokasi wewenang dan tanggung jawab  serta 

bagaimana aturan dan regulasi dijalankan oleh pekerja dalam organisasi.  

Sebagian besar studi tentang struktur organisasi fokus pada sentralisasi, 

formalisasi, dan standardisasi. Seperti yang diamati Funminiyi, (2018), berbagai 

organisasi dipengaruhi oleh struktur organisasi dengan cara yang relevan dan 

dapat diprediksi. Menurut Alipoor et al., (2017), hasil kinerja dipengaruhi oleh 

tingkat sentralisasi atau kerataan. kinerja organisasi secara langsung dipengaruhi 
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oleh struktur organisasi (Alipoor et al., 2017). 

Struktur organisasi dalam Bawaslu dimulai dari Anggota Bawaslu, 

sebagaimana dalam Undang-undang nomor 7 tahun 2017 bahwa Jumlah  

anggota Bawaslu sebanyak 5 (lima) orang; Bawaslu Provinsi sebanyak 5 (lima) atau 

7 (tujuh) orang; dan untuk Bawaslu Kabupaten/Kota sebanyak 3 (tiga) atau 5 (lima) 

orang. Selanjutnya untuk Struktur organisasi secara lengkap diatur dalam Peraturan 

Badan Pengawas Pemilihan Umum Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2021 

Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Badan Pengawas 

Pemilihan Umum, Sekretariat Badan Pengawas Pemilihan Umum Provinsi, 

Sekretariat Badan Pengawas Pemilihan Umum Kabupaten/Kota, Dan Sekretariat 

Panitia Pengawas Pemilihan Umum Kecamatan. 

Dalam Peraturan Badan Pengawas Pemilihan Umum Republik Indonesia 

Nomor 1 Tahun 2021 disebutkan bahwa untuk mendukung kelancaran tugas dan 

wewenang Bawaslu, Bawaslu Provinsi, Bawaslu Kabupaten/Kota, dan Panwaslu 

Kecamatan, dibentuk Sekretariat Jenderal Bawaslu, Sekretariat Bawaslu Provinsi, 

Sekretariat Bawaslu Kabupaten/Kota, dan Sekretariat Panwaslu Kecamatan. 

Selanjutnya Sekretariat Jenderal Bawaslu dibantu oleh Deputi Bidang 

Administrasi; Deputi Bidang Dukungan Teknis; dan Inspektorat Utama. Selain 

dibantu 2 (dua) Deputi dan 1 (satu) Inspektorat Utama, Sekretariat Jenderal 

Bawaslu membawahi Pusat Penelitian, Pengembangan, Pendidikan, dan Pelatihan; 

dan Pusat Data dan Informasi. 

Dalam Pasal 11 bahwa Deputi Bidang Administrasi terdiri atas: Biro 

Perencanaan dan Organisasi; Biro Keuangan dan Barang Milik Negara; Biro 
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Hukum dan Hubungan Masyarakat; dan Biro Sumber Daya Manusia dan Umum. 

Biro Perencanaan dan Organisasi terdiri atas: Bagian Tata Usaha Pimpinan, 

Kearsipan, dan Persuratan; dan kelompok jabatan fungsional. Biro Keuangan dan 

Barang Milik Negara, Biro Hukum dan Hubungan Masyarakat, dan Bagian 

Fasilitasi Administrasi terdiri atas kelompok jabatan fungsional. 

Untuk Deputi Bidang Dukungan Teknis diatur dalam Pasal 35 bahwa Deputi 

Bidang Dukungan Teknis terdiri atas: Biro Fasilitasi Pengawasan Pemilu; Biro 

Fasilitasi Penanganan Pelanggaran Pemilu; dan Biro Fasilitasi Penyelesaian 

Sengketa Proses Pemilu. Untuk Biro Fasilitasi Pengawasan Pemilu dan Biro 

Fasilitasi Penanganan Pelanggaran Pemilu terdiri atas kelompok jabatan 

fungsional. Sedangkan Biro Penyelesaian Sengketa Proses Pemilu terdiri atas: 

Bagian Tata Usaha; dan kelompok jabatan fungsional. 

Untuk Inspektorat Utama diatur dalam Pasal 50 bahwa Inspektorat Utama 

terdiri atas: Inspektorat Wilayah I;. Inspektorat Wilayah II;. Inspektorat  Wilayah III; 

dan. Bagian Tata Usaha. Inspektorat Wilayah I, Inspektorat Wilayah II dan 

Inspektorat Wilayah III terdiri atas Kelompok Jabatan Fungsional Auditor dan 

kelompok jabatan fungsional lain yang menunjang pelaksanaan tugas dan fungsi 

Inspektorat Wilayah. Sedangkan bagian tata usaha merupakan pelayanan teknis 

dan administratif kepada seluruh satuan organisasi di lingkungan Inspektorat 

Utama. 

Sedangkan bidang yang berada di bawah Sekretariat Jendral Bawaslu yaitu 

Pusat Penelitian, Pengembangan, Pendidikan, dan Pelatihan; dan Pusat Data dan 

Informasi, terdiri atas Sub bagian Tata Usaha; dan kelompok jabatan fungsional. 
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Dapat disimpulkan secara singkat bahwa struktur organisasi Bawaslu terdiri atas 

Anggota Bawaslu yang di bantu oleh Sekretariat Jendral Bawaslu, dan untuk 

Sekretariat Jenderal Bawaslu dibantu oleh Deputi Bidang Administrasi; Deputi 

Bidang Dukungan Teknis; dan Inspektorat Utama. serta membawahi Pusat 

Penelitian, Pengembangan, Pendidikan, dan Pelatihan; dan Pusat Data dan 

Informasi.  

Struktur organisasi Bawaslu di setiap Provinsi dan Kabupaten/Kota, 

masing-masing dibagi menjadi 2 (dua), yaitu struktur organisasi tipe A dan struktur 

organisasi tipe B. Struktur yang ada belum seluruhnya menjadi satuan  kerja yang 

definitive, masih dipimpin oleh koordinator sekretariat belum dipimpin oleh pejabat 

struktural. 

Dalam konteks struktur organisasi di Bawaslu provinsi dan kabupaten/kota 

masih terdapat permasalahan yang perlu diperhatikan, yaitu terkait efektifitas dan 

efisiensi struktur organisasi. Idealnya seluruh pejabat struktural, fungsional dan 

juga staf ada di bawah garis komando dari kepala sekretariat. Tetapi karena 

rutinitas, pergaulan, dan interaksi yang terjadi antara  ketua dan anggota kepada 

pejabat dan staf divisi seolah-olah pejabat dan staf mendapatkan perintah dari ketua 

dan anggota. Seharusnya kepala sekretariat yang akan memberikan perintah 

dalam pelaksanaan tugas dan  mengkoordinasikan secara teknis seluruh kegiatan. 
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Sumber : (Bawaslu, 2020a)  

Gambar 1.1  Struktur Organisasi di Bawaslu 
 

Struktur organisasi di Bawaslu pusat terdiri dari 5 anggota, bawaslu provinsi 

terdiri dari 5 atau 7 anggota, sedangkan di tingkat kabupaten/kota terdiri dari 3 atau 

5 anggota. Semua anggota memiliki fungsi, peranan dan kedudukan yang setara. 

Namun, praktiknya seringkali terjadi overlapping yang dilakukan oleh anggota 

dalam proses pengambilan keputusan. Anggota mengambil keputusan sendiri tanpa 

pertimbangan anggota lainnya dalam menjalankan tugas, fungsi dan kewenangan. 

Selain itu, anggota memberikan instruksi dan penugasan secara langsung kepada 

jajaran di bawahnya tanpa koordinasi dengan anggota lain dan kepala sekretariat 

sebagaimana kebutuhan  atau permasalahan yang dihadapi. 

Berikut ini contoh struktur organisasi pada Bawaslu Provinsi Sumatera 

Selatan yang terdiri dari 5 Anggota dan Bawaslu Provinsi Jawa Tengah yang terdiri 

dari 7 anggota. 
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Sumber: (Bawaslu Sumsel, 2018) 
 

Gambar 1.2  Struktur Organisasi Bawaslu Provinsi Sumatera Selatan 
 

 

 
 

Sumber: (Bawaslu Jateng, 2022)  

Gambar 1.3  Struktur Organisasi Bawaslu Provinsi Jawa Tengah 
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Dalam struktur organisasi di atas terdapat ketua yang ditunjuk atau dipilih 

oleh para anggota melalui rapat pleno. Semua keputusan wajib diambil   melalui 

rapat pleno. Setiap anggota merangkap sebagai koordinator divisi untuk  

menjalankan pembagian tugas pengawasan. Koordinator divisi wajib berkoordinasi 

dan melaporkan pelaksanaan tugas divisi di dalam rapat pleno. 

Kepala sekretariat di 34 (tiga puluh empat) provinsi dan kabupaten/kota  perlu 

memaksimalkan peran dan fungsinya. Kompetensi dan kapasitas kepala sekretariat 

dalam memimpin dan mengkoordinasikan pekerjaan sangat diperlukan. Kepala 

sekretariat harus mampu mengidentifikasi masalah-masalah dan menentukan 

solusinya. kepala sekretariat harus mengawasi dan membina jajaran di bawahnya 

agar melaksanakan tugas sesuai dengan arahan dan peraturan perundang-undangan. 

Kepala sekretariat juga harus bekerja secara profesional dan berintegritas tanpa 

intervensi langsung dari ketua/anggota Bawaslu. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi kinerja Bawaslu yaitu regulasi. Koop & 

Lodge, (2017) menjelaskan bahwa regulasi adalah proses yang terfokus dan 

berkelanjutan yang bertujuan untuk mengubah perilaku orang lain sesuai dengan 

standar dan tujuan yang ditetapkan dengan maksud menghasilkan hasil atau hasil 

yang diidentifikasi secara luas, yang mungkin melibatkan penetapan standar, 

pengumpulan informasi, dan modifikasi perilaku. Lebih lanjut Burke et al., (2017), 

regulasi diasumsikan bermanfaat bagi seluruh komunitas tidak melayani 

kepentingan individu, kewenangan yang bertugas mengatur kepentingan seluruh 

masyarakat selain kepentingan regulator. Ndege, (2017) menyatakan bahwa suatu 

organisasi memiliki aturan dan regulasi yang diterapkan untuk memastikan bahwa 
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terjadinya resiko dapat  dikendalikan dan dikurangi. 

Regulasi terkait dengan Bawaslu di atur dalam Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 2017. Pasal 1 disebutkan bahwa Badan Pengawas Pemilu atau Bawaslu 

adalah lembaga Penyelenggara pemilu yang mengawasi Penyelenggaraan Pemilu 

di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Bawaslu Provinsi adalah 

badan yang mengawasi Penyelenggaraan Pemilu di wilayah provinsi. Bawaslu 

kabupaten/kota adalah badan untuk  mengawasi Penyelenggaraan pemilu di wilayah 

kabupaten/kota. 

Dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 menjelaskan Tugas, 

Wewenang, dan Kewajiban. Dalam Pasal 93 disebutkan bahwa Bawaslu bertugas: 

(1) menyusun standar tata laksana pengawasan Penyelenggaraan Pemilu untuk 

pengawas Pemilu di setiap tingkatan; (2). melakukan pencegahan  dan penindakan 

terhadap pelanggaran Pemilu; dan sengketa proses Pemilu; (3). mengawasi persiapan 

Penyelenggaraan Pemilu, yang terdiri atas: perencanaan dan penetapan jadwal 

tahapan Pemilu;. perencanaan pengadaan logistik oleh KPU; sosialisasi 

Penyelenggaraan Pemilu; dan pelaksanaan persiapan lainnya dalam 

Penyelenggaraan Pemilu sesuai dengan ketentuan peraturan                 perundang-undangan; 

(4) mengawasi pelaksanaan tahapan Penyelenggaraan Pemilu, yang terdiri atas: 

pemutakhiran data pemilih dan penetapan daftar pemilih sementara serta daftar 

pemilih tetap; penataan dan penetapan daerah pemilihan DPRD kabupaten/kota;. 

penetapan Peserta Pemilu;. Pencalonan sampai dengan penetapan Pasangan Calon, 

Calon anggota DPR, calon anggota DPD, dan calon anggota DPRD sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan; pelaksanaan dan dana kampanye; 
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pengadaan logistik Pemilu dan pendistribusiannya; pelaksanaan pemungutan suara 

dan penghitungan suara hasil Pemilu di TPS; pergerakan surat suara, berita acara 

penghitungan suara, dan sertifikat hasil penghitungan suara dari tingkat TPS sampai 

ke PPK; rekapitulasi hasil penghitungan perolehan suara di PPK, KPU 

Kabupaten/Kota, KPU Provinsi, dan KPU; pelaksanaan penghitungan dan 

pemungutan suara ulang, Pemilu lanjutan, dan Pemilu susulan; dan penetapan hasil 

Pemilu. (5) mencegah terjadinya praktik politik uang; (6) mengawasi netralitas 

aparatur sipil negara, netralitas anggota Tentara Nasional Indonesia, dan netralitas 

anggota Kepolisian Republik Indonesia; (7) mengawasi pelaksanaan 

putusan/keputusan, yang terdiri atas: putusan DKPP; putusan pengadilan mengenai 

pelanggaran dan sengketa Pemilu; putusan/keputusan Bawaslu, Bawaslu Provinsi, 

dan Bawaslu Kabupaten/ Kota; keputusan KPU, KPU Provinsi, dan KPU 

kabupaten/Kota; dan. keputusan pejabat yang berwenang atas pelanggaran 

netralitas aparatur sipil negara, netralitas anggota Tentara Nasional Indonesia, dan 

netralitas anggota Kepolisian Republik Indonesia; (8) menyampaikan dugaan 

pelanggaran kode etik Penyelenggara Pemilu kepada DKPP; (9) menyampaikan 

dugaan tindak pidana Pemilu kepada Gakkumdu; (10) mengelola, memelihara, dan 

merawat arsip serta melaksanakan penyusutannya berdasarkan jadwal retensi 

arsip sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; (11) mengevaluasi 

pengawasan Pemilu; (12) mengawasi pelaksanaan Peraturan KPU; dan (13) 

melaksanakan tugas lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Untuk wewenang Bawaslu terdapat dalam pasal 95 menyebutkan bahwa 

Bawaslu berwenang: (1) menerima dan menindaklanjuti laporan yang berkaitan 
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dengan dugaan adanya pelanggaran terhadap pelaksanaan peraturan perundang-

undangan yang mengatur mengenai Pemilu; (2) memeriksa, mengkaji, dan memutus 

pelanggaran, administrasi Pemilu; (3) memeriksa, mengkaji, dan memutus 

pelanggaran politik uang; (4) menerima, memeriksa, memediasi atau 

mengadjudikasi, dan memutus penyelesaian sengketa proses Pemilu; (5) 

merekomendasikan kepada instansi yang bersangkutan mengenai hasil pengawasan 

terhadap netralitas aparatur sipil-negara, netralitas anggota Tentara Nasional 

Indonesia, dan netralitas anggota Kepolisian Republik Indonesia; (6) mengambil 

alih sementara tugas, wewenang, dan kewajiban Bawaslu Provinsi dan Bawaslu 

Kabupaten/Kota secara berjenjang jika Bawaslu Provinsi dan Bawaslu 

Kabupaten/Kota berhalangan sementara akibat dikenai sanksi atau akibat lainnya 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; (7) meminta bahan 

keterangan yang dibutuhkan kepada  pihak terkait dalam rangka pencegahan dan 

penindakan pelanggaran administrasi, pelanggaran kode etik, dugaan tindak pidana 

Pemilu, dan sengketa proses Pemilu; (8) mengoreksi putusan dan rekomendasi 

Bawaslu Provinsi dan Bawaslu Kabupaten/Kota apabila terdapat hal yang 

bertentangan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; (9) membentuk 

Bawaslu Provinsi, Bawaslu Kabupaten/Kota, dan Panwaslu Luar Negeri (LN); (10) 

mengangkat, membina, dan memberhentikan anggota Bawaslu Provinsi, anggota 

Bawaslu Kabupaten/Kota, dan anggota Panwaslu LN; dan (11) melaksanakan 

wewenang lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- undangan. 

Untuk kewajiban Bawaslu terdapat dalam pasal 96 menyebutkan bahwa 

Bawaslu berkewajiban: (1) bersikap adil dalam menjalankan tugas dan wewenang; 
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(2) melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan  tugas Pengawas 

Pemilu pada semua tingkatan; (3) menyampaikan laporan hasil pengawasan kepada 

Presiden dan DPR sesuai dengan tahapan Pemilu secara periodik dan/atau 

berdasarkan kebutuhan; (4) mengawasi pemutakhiran dan pemeliharaan data 

pemilih secara berkelanjutan yang dilakukan oleh KPU dengan memperhatikan data 

kependudukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan (5) 

melaksanakan kewajiban lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

Posisi Bawaslu sebagai penyelesai sengketa pemilu telah diperkuat oleh UU 

Nomor 10/2016 yang menyatakan putusan Bawaslu bersifat mengikat. Penguatan 

kewenangan Bawaslu berikutnya ada dalam UU No.7 Tahun 2017. Salah satu 

penguatannya yaitu temuan Bawaslu tidak lagi berupa rekomendasi,   tetapi sudah 

menjadi putusan, Bawaslu sekarang memiliki kewenangan memutus pelanggaran 

administrasi sehingga temuan pengawas pemilu tidak hanya bersifat rekomendasi 

tetapi bersifat putusan/keputusan yang harus dilaksanakan oleh para pihak. 

Permasalahan terkait regulasi di Bawaslu dimulai dari pemahaman dan 

kepatuhan dalam penerapan. Ketua dan anggota Bawaslu/Bawaslu 

provinsi/Bawaslu kabupaten/kota harus memiliki persepsi dan pemahaman serta 

proyeksi terhadap pelaksanaan regulasi yang ada. Hal ini tidak mudah mengingat 

Bawaslu terdiri dari para ketua dan anggota sebagai pimpinan dan pengambil 

keputusan. Latar belakang dan kompetensi masing-masing anggota  bisa menjadi 

hambatan dan masalah. 

Selain meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi 
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Bawaslu di atas, peneliti juga menambahkan satu variabel mediasi sebagaimana 

penelitian yang dilakukan oleh Su et al., (2022) yaitu Kepemimpinan Strategis. 

Gaya kepemimpinan strategis di Bawaslu yaitu Kepemimpinan Kolegial, 

pembahasan yang akan dilakukan melalui literatur yang dipilih akan menghasilkan 

konseptualisasi kolegialitas. Awbery, (2014) dalam penelitiannya menjelaskan 

bahwa kepemimpinan strategis termasuk dalam 5 gaya kepemimpinan yaitu: 

kepemimpinan transaksional, kepemimpinan transformasional, kepemimpinan 

instruksional, kepemimpinan  terdistribusi, dan kepemimpinan kolaboratif 

(strategis), yang didukung dalam penelitian yang dilakukan oleh Fullan (2001, 

2013); Gronn (2002); Rhodes (2012); Southworth (2004); dan Stoll, Fink, & Earl, 

(2003). Lebih lanjut Rowe (2001) menjelaskan bahwa strategic leadership 

merupakan kombinasi dari managerial leadership, collegial leadership dan 

visionary leadership. pemahaman yang berkaitan dengan strategisitas secara 

empiris terjadi pada strategi kepemimpinan di Inggris saat ini. (Rasmussen, 2015). 

Peran mediasi kepemimpinan strategis yang dipilih mewakili perilaku 

organisasi yang diharapkan dapat membantu organisasi dalam  mencapai hasil 

organisasi (Chang et al., 2020) yaitu strategisitas (Su & Baird, 2017) yang 

diinginkan dan bermanfaat bagi organisasi. Oleh karena itu, kepemimpinan 

strategis mewakili perilaku positif organisasi yang diharapkan dapat memediasi 

pengaruh rekrutmen, struktur organisasi, dan regulasi terhadap kinerja organisasi. 

Banmore, (2019) berpendapat bahwa kepemimpinan strategis merupakan 

kemampuan seorang pemimpin yang mempengaruhi karyawan untuk sukarela 

membuat keputusan yang meningkatkan kelangsungan hidup jangka panjang 
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organisasi dengan mempertahankan stabilitas keuangan jangka  pendek. Selain itu 

Kurzhals, Graf-Vlachy, & König, (2020), berpendapat  bahwa ciri atau karakteristik 

kepemimpinan strategis yakni: terlibat dalam perubahan, lebih proaktif dalam 

mengkomunikasikan perubahan, tidak bersedia mengubah kepemimpinan menjadi 

konsultan eksternal serta tidak sekedar memiliki visi perubahan namun disertai 

kapasitas berkelanjutan untuk implementasi perubahan, selalu mendorong 

terciptanya perubahan perilaku secara positif, mandiri dan memungkinkan orang 

lain melakukan hal yang sama serta berani mengambil resiko. 

Kepemimpinan dalam Bawaslu adalah kolegial, yaitu bukan kepemimpinan 

tunggal. Sebab, beban pimpinan Bawaslu yang begitu berat sehingga menganut 

model kolegial atau bersama-sama teman sejawat dalam memimpin (Dehoop, 

2018). Hal ini didasarkan pada Undang-undang nomor 7 tahun 2017 yang mana 

dalam undang-undang tersebut hanya dijelaskan bahwa  jumlah anggota Bawaslu 

sebanyak 5 (lima) orang; Bawaslu Provinsi sebanyak   5 (lima) atau 7 (tujuh) orang; 

dan untuk Bawaslu Kabupaten/Kota sebanyak 3 (tiga) atau 5 (lima) orang. Pada 

Undang-undang nomor 7 tahun 2017 kemudian terdapat dan dijelaskan terkait 

dengan Tugas, Wewenang dan Kewajiban dari Bawaslu, Bawaslu Provinsi serta 

Bawaslu Kabupaten/Kota. Dalam undang- undang tersebut disebutkan dalam pasal 

92 ayat (8) dan (9) bahwa Ketua Bawaslu dipilih dari dan oleh anggota Bawaslu, 

Ketua Bawaslu Provinsi, ketua Bawaslu Kabupaten/Kota, Ketua Panwaslu 

Kecamatan, dan Ketua Panwaslu LN dipilih oleh anggota.  

Meskipun terdapat pemilihan ketua dalam Bawaslu, Bawaslu Provinsi serta 

Bawaslu Kabupaten/Kota, akan tetapi tugas, wewenang dan kewajiban dalam 
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Undang-undang Nomor 7 Tahun 2017 adalah sama tanpa  membedakan antara 

anggota satu dan lainnya, tidak terdapat penjelasan lebih rinci terkait dengan posisi 

ketua serta tugas-tugasnya demikian dengan anggota  lain, hal ini menunjukkan 

bahwa setiap anggota yang terpilih memiliki tugas, wewenang serta kewajiban yang 

sama di mata undang-undang. Pada level komisioner atau pimpinan ini terlihat jelas 

bahwa pemimpin di Bawaslu tidak hanya satu orang tetapi terdiri dari beberapa 

orang pemimpin. Struktur seperti  ini membentuk karakter atau budaya 

kepemimpinan yang bersifat kolegial. 

Dengan model kepemimpinan strategis yang dilihat dari gaya 

kepemimpinan strategis ini, maka permasalahan yang timbul adalah proses 

pengambilan keputusan decision maker yang harus melibatkan 5 anggota di 

Bawaslu yang kadang menimbulkan pembahasan dan diskusi berkepanjangan 

bahkan tidak jarang berakhir dead lock, hal ini membuat model kepemimpinan 

strategis di lembaga Bawaslu menjadi tidak efisien. Hal tersebut juga erat kaitannya 

dengan struktur organisasi Bawaslu pada tingkat Provinsi, Kabupaten dan Kota 

yang ada di Indonesia, sebagaimana contoh Struktur Organisasi Bawaslu di 

Provinsi Jawa Tengah dan Sumatera Selatan, seperti yang sudah ditampilkan pada 

gambar 1.2 dan 1.3 di atas. 

Kepemimpinan strategis menjadi variabel mediasi dikarenakan Bawaslu  

telah menerapkan kepemimpinan kolegial sebagai kepemimpinan strategis yang 

menarik dan unik untuk diteliti. Selain itu belum ada penelitian yang membahas 

tentang kinerja dengan kepemimpinan strategis sebagai variabel mediasi, dan 

Bawaslu sendiri secara global hanya ada satu-satunya. Dalam praktiknya 
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kepemimpinan strategis memiliki keunikan tersendiri dari setiap kabupaten/kota 

dan provinsi dalam interaksi proses pengambilan keputusan. Pengambilan 

keputusan di bawaslu diambil berdasarkan rapat pleno, yaitu setiap anggota 

bawaslu memiliki pengaruh atau porsi yang sama dalam setiap pengambilan 

keputusan baik bersifat terbuka atau tertutup. 

Berikut ini beberapa perbedaan hasil penelitian terdahulu (research gap) 

terkait hubungan antara Variabel Independen terhadap Variabel Dependen yang 

diangkat dalam penelitian ini, yaitu: 

Tabel 1.4  Temuan Research Gap 

Gap Penulis Temuan 
Terdapat perbedaan 

pandangan mengenai 
pengaruh antara 

Rekrutmen terhadap 
Kinerja 

(Karia et al., 2016; 
Mwita & Kinemo, 

2018) 

Hasil menunjukkan bahwa rekrutmen 
memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja 

(Santos et al., 2020) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rekrutmen tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja 

Terdapat perbedaan 
pandangan mengenai 

pengaruh antara Struktur 
Organisasi terhadap 

Kinerja 

(Cetinkaya & Rashid, 
2018; Setiawan et al., 

2016) 

Hasil menunjukkan bahwa struktur organisasi 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja 

(Bai et al., 2017)  Hasil menunjukkan struktur organisasi 
berpengaruh negatif terhadap kinerja 

Terdapat perbedaan 
pandangan mengenai 

pengaruh antara Regulasi 
terhadap Kinerja 

(Hassan et al., 2018; 
D. Li et al., 2017) 

Hasil menunjukkan bahwa regulasi 
berpengaruh signifikan positif terhadap 
kinerja 

(Q. Wang et al., 
2021)  

Hasil menunjukkan bahwa regulasi 
berpengaruh negatif terhadap kinerja 

Terdapat perbedaan 
pandangan mengenai 

pengaruh antara 
kepemimpinan strategis 

terhadap Kinerja 

(Jiang et al., 2017; 
Kalsoom et al., 2018) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 

(Tamatey & Malcalm, 
2017)  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja 

Sumber: Ringkasan hasil penelitian terdahulu 
 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan adanya gap atau perbedaan 

dari hasil-hasil penelitian sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja 

pada Instansi Bawaslu di Indonesia dengan judul “Pengaruh Rekrutmen, 
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Struktur Organisasi, dan Regulasi terhadap Kinerja Dengan Kepemimpinan 

Strategis sebagai Variabel Mediasi (Studi pada Bawaslu Provinsi dan 

Kabupaten/Kota di Indonesia)”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam  

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Rekrutmen, Struktur Organisasi dan Regulasi secara langsung  

berpengaruh terhadap Kepemimpinan Strategis. 

2. Bagaimana Rekrutmen, Struktur Organisasi, Regulasi dan Kepemimpinan 

Strategis secara langsung berpengaruh terhadap Kinerja? 

3. Bagaimana Kepemimpinan Strategis memediasi hubungan antara 

Rekrutmen, Struktur Organisasi dan Regulasi terhadap Kinerja? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk membuktikan secara langsung pengaruh Rekrutmen, Struktur 

Organisasi dan Regulasi terhadap Kepemimpinan Strategis. 

2. Untuk membuktikan secara langsung pengaruh Rekrutmen, Struktur 

Organisasi, Regulasi dan Kepemimpinan Strategis terhadap Kinerja. 

3. Untuk membuktikan pengaruh Kepemimpinan Strategis dalam memediasi 

hubungan antara Rekrutmen, Struktur Organisasi, dan Regulasi terhadap 

Kinerja. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada uraian rumusan masalah dan tujuan penelitian yang 

dikemukakan sebelumnya, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan dan kontibusi baik secara praktis maupun teoritis yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Bagi Pengembangan Teori. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi serta manfaat terhadap pengembangan teori-teori 

dalam menilai kinerja yang terdapat pada lembaga tertentu, khususnya pada 

penilaian kinerja yang berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya yaitu: Rekrutmen, Struktur Organisasi, Regulasi dan 

Kepemimpinan Strategis. 

b. Bagi Penelitian Selanjutnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti lain dalam melaksanakan 

penelitian lanjutan yang berkaitan dengan masalah Kinerja organisasi 

dengan melihat hal-hal yang berkaitan dengan Rekrutmen, Struktur 

Organisasi, Regulasi dan Kepemimpinan Strategis. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini merupakan bahan kajian untuk menilai kepemimpinan 

pada lembaga Bawaslu yang menerapkan Kepemimpinan Kolegial sebagai 

Kepemimpinan Strategis, serta memberikan gambaran umum yang berkaitan 

dengan rekrutmen, struktur organisasi dan regulasi terkait pemimpin yang ada di 

lembaga tersebut. 
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1.5 Kebaharuan Penelitian 

Penelitian ini mencoba menutup gap (address gaps in knowledge) terhadap 

penelitian-penelitian sebelumnya tentang Kinerja, serta memasukkan variabel yang 

memengaruhi yaitu Rekrutmen, Struktur Organisasi, dan Regulasi. Selanjutnya 

penelitian ini mencoba memperluas cakupan penelitian (expand knowledge) dengan 

mengajukan ide-ide baru dengan mengajukan satu variabel penelitian sebagai 

pembaharuan dalam penelitian. yaitu dengan memasukkan variabel Kepemimpinan 

Strategis sebagai variabel mediasi, dimana hampir tidak adanya penelitian yang 

menggunakan Kepemimpinan Strategis sebagai variabel mediasi pada variabel-

variabel yang digunakan dalam penelitian ini, selain itu peneliti menambahkan 

dimensi baru pada variabel kepemimpinan strategis yaitu problem solving dan 

decision making. 
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